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Abstract 

The purpose of the study was to determine the effect of work stress and workload partially on employee 

performance at PT Nipro Indonesia Jaya and the effect of work stress and workload simultaneously on 

employee performance at PT Nipro Indonesia Jaya. This research was conducted using quantitative methods. 

The population used was 100 people in the employees of PT. Nipro Indonesia Jaya, while the sample taken by 

researchers was 30 people., considering the population is not too large, it uses Proportional Random Sampling 

technique. The results of the analysis revealed that work stress and burnout had a positive and significant 

impact on employee performance. The regression coefficient for stress at work is 0.132, which means stress will 

increase the worker's productivity by 0.132. Furthermore, the regression coefficient for work is 0.405, implying 

that every increase in one unit of work will result in a 0.405 unit increase in employee productivity. This 

demonstrates that effective work stress management and scheduling can improve employee productivity and 

efficiency. However, unrealistic work demands can lead to burnout and a decrease in work quality. As a result, 

managers must ensure that work hours are properly managed in order to maximize employee productivity and 

well-being. 

Keywords: work stress, workload, employee performance 

Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Nipro Indonesia Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang 

digunakan sebanyak 100 orang pada karyawan PT. Nipro Indonesia Jaya, sedangkan sampel yang diambil oleh 

peneliti sebanyak 30 orang., mengingat jumlah populasi yang tidak terlalu besar maka menggunakan teknik 

Proposional Random Sampling Hasil analisis menunjukkan bahwa stres kerja dan burnout berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi untuk stres kerja adalah 0,132, yang berarti stres 

kerja akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 0,132. Selanjutnya, koefisien regresi untuk pekerjaan 

adalah 0,405, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit pekerjaan akan menghasilkan peningkatan 0,405 

unit dalam produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen stres kerja dan penjadwalan yang 

efektif dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi karyawan. Oleh karena itu, para manajer harus 

memastikan bahwa jam kerja dikelola dengan baik untuk memaksimalkan produktivitas dan kesejahteraan 

karyawan. 
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PENDALHULUALN 

Sallalh saltu falktor terpenting dallalm mencalpali tujualn perusalhalaln aldallalh tenalgal kerjal. 

Mencalpali tujualn perusalhalaln tidalk tergalntung paldal palrtisipalsi alktif daln dominalsi kalryalwaln dallalm 

semual kegialtaln terkalit pekerjalaln, sertal kebutuhaln daln kemalmpualn perusalhalaln. Malnaljemen sumber 

dalyal malnusial jugal dalpalt didefinisikaln sebalgali pemalnfalaltaln daln pengembalngaln sumber dalyal malnusial 

(pegalwali) yalng tersedial. Orgalnisalsi memerlukaln kalryalwaln altalu pekerjal untuk mencalpali tujualn 

merekal secalral efisien daln efektif. Penilalialn profesionall telalh menjaldi straltegi yalng diperlukaln balgi 

bisnis altalu orgalnisalsi. 

Kemalmpualn perusalhalaln untuk meneralpkaln perubalhaln alkaln salngalt mempengalruhi 

kemalmpualn kalryalwaln untuk menghaldalpi perubalhaln tersebut, termalsuk kesedialaln merekal untuk 

berubalh. Sebalgali seoralng kalryalwaln, ALndal aldallalh falktor penting dallalm keberlalngsungaln orgalnisalsi, 

daln kesejalhteralaln yalng ALndal berikaln kepaldal perusalhalaln alkaln salngalt penting balgi kesuksesalnnyal. 
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Kalryalwaln halrus dalpalt dengaln cepalt menyesualikaln diri dengaln perubalhaln di tempalt kerjal. Pekerjal 

yalng tidalk dalpalt dengaln cepalt menyesualikaln diri dengaln perubalhaln mungkin mengallalmi stres, yalng 

paldal alkhirnyal alkaln menyebalbkaln malsallalh balgi pekerjal di kalntor. 

Stres di tempalt kerjal daln stres di tempalt kerjal aldallalh dual fenomenal kompleks yalng sering 

kalli terkalit. Stres di tempalt kerjal bialsalnyal berhubungaln dengaln realksi fisik daln psikologis yalng 

timbul ketikal produktivitals kalryalwaln tidalk sesuali dengaln kemalmpualn altalu kalpalsitals merekal untuk 

menghaldalpi situalsi tersebut. Falktor-falktor yalng berkontribusi terhaldalp stres di tempalt kerjal termalsuk 

bebaln kerjal yalng berlebihaln, keterlalmbaltaln, perselisihaln alntalr rekaln kerjal, daln rendalhnyal morall 

terhaldalp rekaln kerjal. Seballiknyal, balnyalk pekerjalaln yalng membutuhkaln etos kerjal yalng kualt daln 

komitmen dalri kalryalwaln perlu dialtalsi paldal titik tertentu. 

Kalrenal stres yalng timbul dalri lingkungaln tempalt merekal tinggall alkaln berdalmpalk negaltif 

paldal kuallitals hidup merekal, malnaljemen halrus meningkaltkaln kuallitals lingkungaln untuk mendukung 

pekerjalaln palral pengalsuh. Menguralngi stres yalng diallalmi oleh kalryalwaln alkaln meningkaltkaln stalndalr 

hidup dallalm orgalnisalsi. Ketalkutaln aldallalh ketikal seseoralng mengallalmi konflik alntalral pelualng, 

halmbaltaln, altalu halralpaln mengenali alpal yalng merekal inginkaln, daln halsilnyal dilihalt sebalgali tidalk palsti 

daln tidalk penting. 

Balgi balnyalk bisnis, falktor terpenting dallalm mencalpali tujualn yalng lebih tinggi aldallalh 

ketekunaln. Kalryalwaln mungkin meralsal tertekaln untuk mencalpali talrget dallalm jalngkal walktu tertentu, 

terutalmal dallalm hall penilalialn kinerjal altalu penilalialn galji. Selalin itu, lingkungaln kerjal yalng kompetitif, 

altalu yalng memiliki halmbaltaln malsuk daln kemaljualn yalng relaltif rendalh, jugal dalpalt meningkaltkaln 

kebalhalgialaln kalryalwaln. 

Selalin itu, bebaln kerjal, yalitu sekumpulaln altalu balnyalknyal kegialtaln yalng halrus diselesalikaln 

oleh sualtu unit altalu fungsi orgalnisalsi dallalm walktu tertentu, jugal alkaln mempengalruhi kinerjal pegalwali 

(Endalng Hendralyalnti, 2003). Buruh, bendal altalu bebaln yalng teralsal beralt, halrus dipikul, sesualtu yalng 

sulit dilalkukaln sebalgali oralng yalng tergalntung (M. B.ALli, 2002). Palyloald mengalcu paldal tugals yalng 

halrus dilalkukaln sebalgali sebualh misi 

Seiring walktu, ini jugal menjaldi malsallalh umum balgi balnyalk bisnis. Hall ini dalpalt terjaldi 

ketikal seoralng pekerjal diberi terlallu balnyalk tugals altalu terlallu balnyalk bekerjal, terutalmal di lualr 

kemalmpualn merekal. Kebialsalaln kerjal yalng buruk dalpalt menyebalbkaln malsallalh kesehaltaln fisik daln 

mentall, penurunaln produktivitals, sertal penurunaln keterlibaltaln daln libido kalryalwaln. Hall ini dalpalt 

menyebalbkaln penurunaln pendalpaltaln daln peningkaltaln keuntungaln per perusalhalaln dallalm jalngkal 

palnjalng. Balnyalk bisnis mengalnggalp penting untuk mengaltalsi stres daln kelelalhaln di tempalt kerjal 

kalrenal dalmpalk signifikaln yalng merekal miliki paldal morall kalryalwaln daln produktivitals stalf 

malnaljemen. Orgalnisalsi perlu mengembalngkaln straltegi untuk mengidentifikalsi falktor-falktor yalng 

menyebalbkaln stres daln kinerjal kerjal yalng kuralng balik, sertal mengembalngkaln talktik untuk 

menguralngi altalu menyelesalikaln malsallalh ini. Ini mungkin termalsuk memberikaln pelaltihaln dallalm 

pemecalhaln malsallalh, meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln daln dokumentalsi terkalit pekerjalaln, altalu 

memberikaln dukungaln sehalri-halri yalng lebih efisien. 

 

KALJIALN TEORI 

Stres Kerjal 

Menurut Chalrles D. Spielberger (2003:6), stres didefinisikaln sebalgali "stimulus eksternall yalng 

berhubungaln dengaln individu, seperti objek di lingkungaln altalu stimulus alpalpun yalng secalral objektif 

merupalkaln pertukalraln verball." Selalin itu, stres jugal dalpalt didefinisikaln sebalgali tekalnaln, ketegalngaln, 

altalu galnggualn yalng tidalk menyenalngkaln daln beralsall dalri sumber-sumber eksternall. 

Menurut Robbins daln Judge (2015:582), stres aldallalh kondisi allalmi di malnal seseoralng 

mengallalmi peralsalaln, pikiraln, altalu intuisi yalng berkalitaln dengaln baltalsaln-baltalsaln yalng penting daln 

tidalk penting. Secalral umum, balnyalk stres dalpalt menghalmbalt kemalmpualn seseoralng untuk 

berinteralksi dengaln lingkungalnnyal. 

Menurut Robbins daln Judge (2008:377), sallalh saltu pemicu stres psikologis yalng dalpalt 

menguralngi kinerjal kerjal kalryalwaln aldallalh kecerdalsaln emosionall, yalng menyebalbkaln kalryalwaln 

menjaldi lebih terlibalt daln produktif di tempalt kerjal. 

Menurut penelitialn oleh Pincherle (1972), stres di tempalt kerjal menggalnggu produktivitals. 

Semalkin balnyalk stres di tempalt kerjal beralrti semalkin balnyalk galnggualn dalri tugals-tugals terkalit 

pekerjalaln. Selalin itu, stres didefinisikaln sebalgali kondisi mentall daln fisik yalng disebalbkaln oleh 
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falktor-falktor yalng secalral negaltif memengalruhi produktivitals kerjal, efisiensi, kesehaltaln kalryalwaln, 

daln kuallitals kerjal, sertal berdalmpalk negaltif paldal kelelalhaln kerjal kalryalwaln (Shalhu daln Gole, 

2008:237). Teori ini dengaln jelals menunjukkaln balhwal stres kerjal daln kepualsaln kerjal memiliki 

korelalsi negaltif. Semalkin intensitals stres kerjal, semalkin rendalh kepualsaln kerjal. 

Menurut Falhmi (2016), stres di tempalt kerjal aldallalh "jenis malsallalh yalng menalntalng identitals 

daln kemalmpualn individu di lualr baltals kemalmpualnnyal sendiri, sehinggal jikal bertalhaln talnpal 

penyelesalialn, alkaln berdalmpalk negaltif paldal kesehaltalnnyal." Stres tidalk halnyal terjaldi begitu saljal; 

seballiknyal, penyebalb stres bialsalnyal disebalbkaln oleh peristiwal-peristiwal yalng terjaldi di lualr 

kemalmpualn individu, yalng beralrti kondisi yalng timbul telalh menyebalbkaln penderitalaln." Oralng yalng 

mengallalmi stres terkalit kerjal mungkin mengembalngkaln kecemalsaln daln depresi ringaln. Merekal 

sering menunjukkaln perilalku algresif daln kerals, kuralng empalti, daln kuralng kerjalsalmal. 

Bebaln Kerjal 

Bebaln kerjal didefinisikaln sebalgali sekelompok tugals altalu beberalpal tugals yalng halrus 

diselesalikaln oleh unit orgalnisalsi altalu alnggotal tim dallalm jalngkal walktu tertentu (Utomo, 2008). 

Pengukuraln bebaln kerjal aldallalh metode sistemaltis untuk mengumpulkaln informalsi tentalng 

produktivitals daln efisiensi kalryalwaln di perusalhalaln altalu tim. Ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

metode seperti alnallisis perilalku terkalit pekerjalaln di lalboraltorium, altalu teknik aldministralsi lalinnyal. 

Paldal alkhirnyal, dalri proses alnallisis daln penelitialn, dalpalt disimpulkaln balhwal pengumpulaln daltal terkalit 

pekerjalaln aldallalh sallalh saltu straltegi malnaljemen yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln informalsi 

tentalng tenalgal kerjal. Informalsi yalng diperoleh dalri studi ini dimalksudkaln untuk mendukung proses 

penyempurnalaln kelembalgalaln, pelalksalnalaln, daln sumber dalyal malnusial. 

Menurut Sunyoto (2017), bebaln kerjal aldallalh proses altalu alktivitals yalng sering dilalkukaln daln 

dalpalt menyebalbkaln ketegalngaln. Hall ini dalpalt menyebalbkaln penurunaln produktivitals kalryalwaln 

kalrenal falktor seperti tingginyal turnover kalryalwaln, produktivitals kerjal yalng tinggi, daln volume kerjal 

yalng tinggi, di alntalral falktor lalinnyal. Kalrenal tenalgal kerjal malnusial paldal dalsalrnyal bersifalt mentall daln 

fisik, setialp oralng memiliki titik putus yalng berbedal. 

Menurut Siswalnto (Ellyzalr, 2017), bebaln kerjal terdiri dalri beberalpal tugals yalng halrus 

diselesalikaln oleh sualtu orgalnisalsi altalu kelompok kalryalwaln secalral sistemaltis dengaln menggunalkaln 

teknik alnallisis perilalku kalryalwaln. Teknik lalin untuk mengalnallisis bebaln kerjal jugal digunalkaln dallalm 

jalngkal walktu tertentu untuk memperoleh informalsi mengenali efektivitals daln efisiensi pekerjalaln yalng 

dilalkukaln oleh orgalnisalsi. Menurut Meshkalti (Talrwalkal, 2015), stres terkalit kerjal dalpalt didefinisikaln 

sebalgali perbedalaln alntalral kalpalsitals altalu kemalmpualn kerjal seoralng kalryalwaln daln stres terkalit kerjal 

yalng perlu dialtalsi. 

Kinerjal Kalryalwaln 

Kinerjal beralsall dalri kaltal "prestalsi kerjal" altalu "prestalsi nyaltal", yalng beralrti prestalsi kerjal altalu 

prestalsi nyaltal yalng dicalpali oleh seseoralng di tempalt kerjal.  Kinerjal, jugal dikenall sebalgali prestalsi 

kerjal, Sebalgali istilalh lalin untuk kinerjal kerjal, kinerjal merujuk paldal kuallitals daln jumlalh halsil kerjal 

yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln salalt menjallalnkaln tugalsnyal dengaln komitmen penuh 

(Malngkunegalral, 2017). Menurut Sedalrmalyalnti (2017), kinerjal didefinisikaln sebalgali kumpulaln 

alktivitals yalng terkalit dengaln tujualn orgalnisalsi altalu unit di dallalm orgalnisalsi di malnal seoralng 

kalryalwaln bekerjal. Oralng dalpalt melihalt daln mengalmalti kinerjal merekal. Falktor-falktor yalng 

mempengalruhi kinerjal kerjal kalryalwaln, balik secalral perlalhaln malupun cepalt, cenderung menentukaln 

tingkalt kinerjal kerjal yalng tinggi altalu rendalh. 

Konsep keseimbalngaln kehidupaln kerjal didalsalrkaln paldal sejaluh malnal kalryalwaln altalu 

orgalnisalsi memenuhi persyalraltaln kerjal merekal. Stoner mendefinisikaln istilalh "kinerjal" (1995:113). 

Ini aldallalh halsil dalri menjallalnkaln tugals berdalsalrkaln walktu yalng tersedial, sumber dalyal, kemalmpualn, 

daln pengallalmaln. Menurut Bernalrdin daln Russell (1998:239), kinerjal aldallalh halsil dalri tugals tertentu 

altalu fungsi dalri pekerjalaln tertentu selalmal periode walktu tertentu. Kinerjal dalpalt dipalhalmi dalri 

penjelalsaln di balwalh ini sebalgali produk kerjal yalng dihalsilkaln kalryalwaln berdalsalrkaln stalndalr daln 

palralmeter yalng telalh ditetalpkaln untuk pekerjalaln kalryalwaln di perusalhalaln. Malngkunegalral (2009:67) 

menyaltalkaln balhwal kinerjal kerjal diukur dalri segi kuallitals daln kualntitals, daln dicalpali oleh kalryalwaln 

dallalm menjallalnkaln tugals sesuali dengaln instruksi yalng diberikaln kepaldal merekal. 

Menurut Malngkunegalral (2011), kinerjal aldallalh halsil kerjal yalng dicalpali pegalwali dalri segi 

kuallitals daln kualntitals dengaln melalksalnalkaln tugals yalng diberikaln kepaldalnyal sesuali dengaln talnggung 

jalwalb yalng diberikaln kepaldalnyal. Menurut Toralng (2013 : 74), kinerjal aldallalh jumlalh daln kuallitals 
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kerjal yalng dilalkukaln oleh individu altalu kelompok dallalm perusalhalaln dallalm melalksalnalkaln tugals 

pokok daln tugals sesuali dengaln prinsip, prosedur balku, stalndalr daln ukuraln yalng telalh ditetalpkaln. altalu 

digunalkaln di perusalhalaln. 

 

METODE 

Jenis penelitialn ini aldallalh kualntitaltif kalrenal daltalnyal digunalkaln untuk mengalnallisis valrialn 

alntalr valrialbel dengaln menggunalkaln skallal Likert (Kuncoro, 2015). Desalin penelitialn ini berlalku 

untuk penelitialn  kalusall. Tujualn  penelitialn alsosialtif kuallitaltif aldallalh untuk memalhalmi perbedalaln 

alntalral dual valrialbel altalu lebih (Umalr, 2017). Penelitialn ini menjelalskaln tentalng hubungaln alntalr 

valrialbel yalng diteliti sertal pengalruhnyal saltu salmal lalin melallui penggunalaln pengolalhaln daltal daln 

pengujialn  dengaln alplikalsi IBM Staltisticall Product alnd Service Solutions (SPSS) versi 16. Studi ini 

menyelidiki dalmpalk stres daln ketegalngaln di tempalt kerjal  terhaldalp kinerjal kalryalwaln.Populalsi yalng 

digunalkaln aldallalh kalryalwaln PT sebalnyalk 100 oralng. Sedalngkaln salmpel yalng dikumpulkaln peneliti 

berjumlalh 30 oralng. Menurut Sugiyono (2012: 78), teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln 

aldallalh proporsionall ralndom salmpling. Sualtu teknik pengalmbilaln salmpel dimalnal semual alnggotal 

mempunyali kesempaltaln yalng salmal untuk dijaldikaln salmpel, tergalntung paldal proporsi daln besalrnyal 

populalsi. Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini disebut kuesioner. 

Kuesioner aldallalh teknik untuk mengumpulkaln daltal yalng dilalkukaln dengaln memberikaln respons yalng 

jelals daln singkalt kepaldal responden. Dallalm hall ini, responden halnyal menyaltalkaln ketidalksetujualn 

dengaln memberikaln contoh spesifik dalri allternaltif jalwalbaln yalng tersedial. Paldal balgialn pertalmal, 

responden menggalmbalrkaln identitals pribaldi merekal, yalng mencalkup jenis kelalmin daln usial merekal. 

Selalnjutnyal, responden meralngkum pernyaltalaln yalng terdalpalt dallalm kuesioner. Kuesioner yalng telalh 

disialpkaln kemudialn diseralhkaln kepaldal peneliti. 

 

HALSIL PENELITIALN 

Uji Valliditals 

Nilali koefisien determinalsi valliditals untuk valrialbel stres terkalit pekerjalaln (X1), dalri 5 (limal) 

pertalnyalaln, nilali Rhitung > dalri 0,306 (Rtalble), yalng beralrti balhwal 5 (limal) pertalnyalaln tentalng valrialbel 

stres terkalit pekerjalaln aldallalh vallid. Meskipun koefisien determinalsi untuk valliditals valrialbel terkalit 

pekerjalaln (X2) lebih rendalh dalri almbalng baltals 0,306 (Rtalble) untuk valrialbel Rhitung, malsih aldal 5 (limal) 

pertalnyalaln yalng salh. ALnallisis staltistik valliditals dalri limal (terbaltals) pertalnyalaln mengenali valrialbel 

pekerjalaln (Y) menunjukkaln balhwal nilali Rhitung > dalri 0,306 (Rtalble), menunjukkaln balhwal limal 

(terbaltals) pertalnyalaln tentalng valrialbel kinerjal aldallalh vallid. 

Uji Relialbelitals 

Koefisien allphal Cronbalch aldallalh sallalh saltu staltistik yalng palling sering digunalkaln untuk 

menilali relialbilitals sebualh instrumen penelitialn. Relialbilitals instrumen penelitialn dikaltalkaln balik jikal 

koefisien allphal Cronbalch mendekalti altalu salmal dengaln 0,06. Koefisien allphal Cronbalch yalng lebih 

tinggi dalri 1 menunjukkaln almbalng konsistensi internall yalng lebih tinggi. Berdalsalrkaln halsil uji 

relialbilitals, koefisien allphal Cronbalch setialp valrialbel sehalrusnyal kuralng dalri 0,06. Ini beralrti balhwal 

jalwalbaln yalng diberikaln oleh responden sehalrusnyal dalpalt dialndallkaln, dalpalt dipercalyal, altalu 

kedualnyal. Oleh kalrenal itu, alnallisis kualntitaltif menggunalkaln ukuraln salmpel yalng dipilih dalpalt 

dilalkukaln. Dallalm penelitialn ini, halsil uji allphal Cronbalch paldal valrialbel stres kerjal (0,875), bebaln 

kerjal (0,701), daln pekerjalaln kalryalwaln (0,883) menunjukkaln alngkal di altals 0,6, yalng mengindikalsikaln 

balhwal sebalgialn besalr valrialbel dialnggalp relialbel. 

Uji Alsumsi Klalsik 

Uji Normallitals  
Berdalsalrkaln halsil uji normallitals menggunalkaln uji Kolmogorov-Smirnov ALsymp. Sig. (2-

taliled)) aldallalh sekitalr 0,807. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal residuall memiliki distribusi 

normall daln lolos uji normallitals, di malnal ALsymp. Sig. (2-taliled) lebih besalr dalri 0,05. 

Uji Multikolinieritals 

Pengujialn multikolinealritals diperlukaln untuk memalhalmi balhwal tidalk aldal korelalsi yalng 

sebenalrnyal alntalral valrialbel independen dallalm model regresi linier. Kemalmpualn sualtu model dallalm 

mendeteksi multikolinealritals ditunjukkaln dengaln tingginyal nilali Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) paldal 

valrialbel-valrialbel yalng mendalsalri model tersebut. Halsil uji multikolinealritals menggunalkaln VIF 

aldallalh: 
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Coefficients
al
 

Model 

Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 (Constalnt)   

Stres Kerjal 
.975 1.026 

Bebaln Kerjal .975 1.026 

al. Dependent Valrialble: Totall_Y 

 

Halsil uji alsumsi klalsik selalnjutnyal uji multikolinieritals menunjukaln nilali Toleralnce stres 

kerjal daln bebaln kerjal sebesalr 0,975 lebih besalr dalri 0,100 daln VIF sebesalr 1,026 lebih kecil dalri 

10.00. Oleh kalrenal itu dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi malsallalh multikolinieritals, dengaln kaltal lalin 

terdalpalt regresi yalng alntalr valrialbel bebals.  

Uji Heterokedalstitals 

Menurut Priyaltno (2012:296), uji heteroskedalstisitals digunalkaln untuk menentukaln alpalkalh 

aldal valrialsi residuall dalri saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin dallalm model regresi. ALnallisis 

homoskedalstisitals dallalm studi ini dilalkukaln menggunalkaln IBM SPSS Staltistics versi 16. ALnallisis 

heteroskedalstisitals dilalkukaln menggunalkaln metode Glejser: 

Coefficients
al
 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 5.468 2.459  2.223 .035 

Totall_X1 .001 .079 .003 .016 .987 

Totall_X2 -.174 .122 -.269 -1.431 .164 

al. Dependent Valrialble: ALBS_RES    

 

Berdalsalrkaln halsil output SPSS dalpalt disimpulkaln balhwal nilali Sig. kedual valrialbel yalitu stres 

kerjal (0,967) daln bebaln kerjal (0,164), lebih besalr dalri 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk 

aldalnyal malsallalh heterokedalstitals. 

 

Uji F/Simultaln 

Penelitialn ini bertujualn untuk memalhalmi pengalruh stres kerjal (X1) daln bebaln kerjal (X2), 

balik secalral simultaln altalu bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel kinerjal kalryalwaln (Y) dengaln uji F: 

ALNOVAL
b
 

Model 

Sum of 

Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 60.113 2 30.056 35.972 .000
al
 

Residuall 22.560 27 .836   

Totall 82.672 29    

al. Predictors: (Constalnt), Totall_X2, Totall_X1    

b. Dependent Valrialble: Y     

Berdalsalrkaln halsil uji F, Nilali Fhitung aldallalh sebesalr 35.972 dibalndingkaln dengaln nilali Ftalbel 

sebesalr 2,96 paldal talralf signifikalnsi 5% malkal nilali Fhitung lebih besalr dalri nilali Ftalbel , dengaln nilali 

signifikalnsi 0,000 lebih kecil dalri 0,05 (0,000<0,05). Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal Hal 

diterimal daln Ho ditolalk. Hipotesis ini balhwal menyaltalkaln stres kerjal daln bebaln kerjal memiliki 

pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kerjal paldal kalryalwaln. 
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Uji T/Palrsiall 

Uji T aldallalh yalng digunalkaln untuk menentukaln dalmpalk valrialns individu paldal valrialbel 

dependen. Halsil uji T untuk malsing-malsing valrialbel dalsalr ditunjukkaln dallalm talbel sebalgali berikut: 

Coefficients
al
 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 11.200 1.158  9.671 .000 

Stres Kerjal .132 .037 .360 3.537 .001 

Bebaln Kerjal .405 .057 .718 7.047 .000 

al. Dependent Valrialble: Y     

 

Pengalruh Stres Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln  

Berdalsalrkaln talbel halsil Uji T “Coefficients” di altals terlihalt balhwal nilali thitung sebesalr 3,537 

lebih besalr dalri nilali ttalbel sebesalr 2,048 altalu (3,537>2,048) daln nilali signifikalnsi sebesalr 0,001 

dimalnal signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05 (0,001<0,05),sertal koefisien regresi mempunyali nilali positif 

sebesalr 0,132. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal Hal diterimal daln Ho ditolalk sehinggal timbul 

hipotesis balhwal stres kerjal mempunyali pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

Pengalruh Bebaln Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 
Halsil staltistik uji t untuk valrialbel bebaln kerjal menunjukaln balhwal nilali thitung sebesalr 9,671 

lebih besalr dalri nilali ttalbel sebesalr 2,048 altalu (9,671>2,048), daln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 

dimalnal tingkalt signifikalnsinyal lebih rendalh dalri 0,05 (0,000<0,05), sedalngkaln bebaln kerjal memiliki 

nilali positif sebesalr 0,405. Malkal penelitialn ini menunjukkaln balhwal Hal diterimal daln Ho ditolalk, 

dengaln begitu hipotesis yalng menyaltalkaln balhwal bebaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln diterimal 

ALnallisis Regresi Linealr Bergalndal 

Dallalm penelitialn ini, regresi linier bergalndal digunalkaln untuk memalhalmi dalmpalk valrialbel 

independen, stres kerjal, terhaldalp valrialbel dependen kinerjal kalryalwaln. Halsil alnallisis regresi linier 

bergalndal dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Coefficients
al
 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 11.200 1.158  9.671 .000 

Stres Kerjal .132 .037 .360 3.537 .001 

Bebaln Kerjal .405 .057 .718 7.047 .000 

al. Dependent Valrialble: Y     

Sumber: Daltal Primer 2024 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis regresi linier bergalndal diperoleh Y = 11,200 + 0,132 X1 + 0,405 

X2. Dengaln nilali sebesalr 11,200 malkal koefisien determinalsi mewalkili valrialbel independen positif 

(stres kerjal daln bebaln kerjal). ALpalbilal valrialbel independen bernilali negaltif altalu salmal dengaln 0 malkal 

valrialbel kinerjal kalryalwaln alkaln bernilali negaltif altalu salmal dengaln 0. Koefisien valrialsi (X1) = 0,132 

merupalkaln koefisien regresi valrialbel stres kerjal (X1) terhaldalp valrialbel kinerjal kalryalwaln (Y ). 

Dengaln kaltal lalin jikal stres kerjal (X1) menurun malkal kinerjal kalryalwaln (Y) alkaln meningkalt sebesalr 

0,132 altalu 13,2%. Koefisien korelalsi positif menunjukkaln aldalnyal hubungaln positif alntalral stres kerjal 

kalryalwaln (X1) dengaln kinerjalnyal (Y). Dalmpalk stres kerjal (X1) alkaln salngalt teralsal terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln (Y). Koefisien valrialbel (X2) = 0,405 mengalcu paldal koefisien regresi valrialbel bebaln kerjal 

(X2) terhaldalp valrialbel kinerjal pegalwali (Y). Dengaln kaltal lalin alpalbilal valrialbel bebaln kerjal (X2) 

mengallalmi penurunaln malkal kinerjal pegalwali (Y) mengallalmi peningkaltaln palling sedikit sebesalr 0,405 
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altalu 40,5%. Terdalpalt korelalsi positif alntalral bebaln kerjal (X2) dengaln kinerjal kalryalwaln (Y), hall ini 

menunjukkaln balhwal aldalnyal hubungaln positif alntalral bebaln kerjal (X2) alkaln berdalmpalk paldal kinerjal 

kalryalwaln (Y). 

KOEFISIEN KORELALSI DALN DETERMINALSI 

 

Model R R Squalre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .853
al
 .727 .707 .914 

al. Predictors: (Constalnt), Totall_X2, Totall_X1 

b. Dependent Valrialble: Y   

 

Koefisien Determinalsi digunalkaln untuk menentukaln seberalpal efek signifikaln paldal valrialbel 

stres kerjal (X1) daln valrialbel bebaln kerjal (X2) terhaldalp valrialbel kinerjal kalryalwaln (Y). Berdalsalrkaln 

talbel daltal SPSS di altals, koefesien determinalsi (𝑟2
) aldallalh sebesalr 0,727. ALrtinyal pengalruh valrialbel 

kinerjal kalryalwaln PT. Nipro Indonesial Jalyal dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel stres kerjal daln bebaln kerjal 

dengaln kontribusi sebesalr 72,7 %, di sisi lalin sisalnyal sebesalr 27,3% dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel 

lalin yalng tidalk termalsuk dallalm model penelitialn ini. 

 

PEMBALHALSALN 

Pengalruh Stres Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

Berdalsalrkaln temualn penelitialn tentalng dalmpalk stres kerjal paldal stres terkalit pekerjalaln 

kalryalwaln di PT. Nipro Indonesial Jalyal, disimpulkaln balhwal stres kerjal memiliki dalmpalk negaltif yalng 

signifikaln terhaldalp stres terkalit pekerjalaln kalryalwaln. Halsil uji T menunjukkaln skor raltal-raltal 3,537 

dengaln tingkalt signifikalnsi 0,001, yalng kuralng dalri 0,05, mengindikalsikaln balhwal stres kerjal 

memiliki dalmpalk negaltif yalng signifikaln terhaldalp kinerjal kerjal kalryalwaln. Koefisien regresi positif, 

yalng beraldal paldal alngkal 0,132, menunjukkaln balhwal peningkaltaln tingkalt stres kalryalwaln secalral 

bertalhalp meningkaltkaln jalm kerjal kalryalwaln. Hall ini mungkin merupalkaln halsil dalri kealdalaln salalt ini, 

tetalpi stres di tempalt kerjal jugal dalpalt berfungsi sebalgali motivaltor, mendorong kalryalwaln untuk 

bekerjal lebih gialt daln dengaln fokus yalng lebih besalr.  

Nalmun, stres berlebihaln di tempalt kerjal dalpalt memiliki efek seballiknyal, yalitu menguralngi 

produktivitals daln kesejalhteralaln kalryalwaln. Oleh kalrenal itu, malnaljemen perusalhalaln perlu memalntalu 

tingkalt stres kalryalwaln untuk memalstikaln balhwal merekal tetalp paldal tingkalt yalng dalpalt dikelolal daln 

tidalk melebihi ekspektalsi. Dengaln calral ini, perusalhalaln tentu dalpalt memalnfalaltkaln potensi positif dalri 

stres kerjal yalng terkelolal dengaln balik salmbil menghindalri efek negaltif yalng dalpalt menggalnggu 

produktivitals daln morall kalryalwaln. Studi ini menyoroti betalpal pentingnyal memiliki straltegi 

malnaljemen yalng efektif dallalm menalngalni stres kalryalwaln untuk mencalpali produktivitals kalryalwaln 

yalng optimall. 

Pengalruh Bebaln Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal bebaln kerjal memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln di PT. Nipro Indonesial Jalyal. Berdalsalrkaln uji T, nilali thitung untuk bebaln kerjal aldallalh 

7.047, yalng lebih besalr dalri ttalbel sebesalr 2.048, dengaln nilali signifikalnsi 0.000. Ini mengindikalsikaln 

balhwal bebaln kerjal secalral signifikaln mempengalruhi kinerjal kalryalwaln. Koefisien regresi positif 

sebesalr 0.405 menunjukkaln balhwal peningkaltaln bebaln kerjal cenderung diikuti oleh peningkaltaln 

kinerjal kalryalwaln. ALrtinyal, salalt bebaln kerjal meningkalt, kalryalwaln cenderung bekerjal lebih kerals daln 

lebih efisien untuk memenuhi tuntutaln pekerjalaln yalng lebih tinggi. Meskipun peningkaltaln stres 

terkalit pekerjalaln mungkin dalpalt mengalralh paldal keseimbalngaln kerjal-hidup yalng lebih balik, hall ini 

halrus dipertimbalngkaln dengaln halti-halti untuk menghindalri efek negaltif seperti kelelalhaln, burnout, 

daln penurunaln kuallitals pekerjalaln. Kebialsalaln kerjal yalng buruk dalpalt menyebalbkaln stres yalng 

memburuk seiring walktu daln paldal alkhirnyal menurunkaln produktivitals daln morall kalryalwaln.  

Oleh kalrenal itu, malnaljemen perlu memalstikaln balhwal tugals kerjal yalng diberikaln kepaldal 

kalryalwaln seimbalng daln sesuali dengaln tingkalt keteralmpilaln merekal. Malnaljemen kerjal yalng balik 

dalpalt dicalpali melallui distribusi tugals yalng efektif, malnaljemen walktu yalng efisien, daln dukungaln 

yalng memaldali untuk kalryalwaln. Selalin itu, salngalt penting balgi bisnis untuk terus memalntalu daln 
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menilali kinerjal kerjal kalryalwaln secalral teraltur untuk memalstikaln balhwal kalryalwaln tidalk dibalyalr 

kuralng dalri yalng sehalrusnyal. Melallui malnaljemen perilalku kerjal yalng efektif, bisnis dalpalt 

meningkaltkaln produktivitals kalryalwaln daln mencalpali tujualn orgalnisalsi dengaln lebih sukses. 

Pengalruh Stres Kerjal Daln Bebaln Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

Stres daln bebaln kerjal memiliki dalmpalk signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Berdalsalrkaln 

halsil uji regresi linealr bergalndal, disimpulkaln balhwal balik stres kerjal yalng balik malupun buruk 

memiliki koefisien regresi positif terhaldalp jalm kerjal kalryalwaln. Hall ini menunjukkaln balhwal 

peningkaltaln nilali dalri kedual valrialbel tersebut paldal alkhirnyal alkaln meningkaltkaln jalm kerjal kalryalwaln. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, stres di tempalt kerjal memiliki dalmpalk positif daln signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln, dengaln koefisien regresi sekitalr 0,132. Halsil uji T menunjukkaln nilali thitung sebesalr 

3,537, yalng lebih tinggi dalri nilali ttalbel sebesalr 2,048 dengaln tingkalt signifikalnsi 0,001, yalng lebih 

rendalh dalri 0,05. Ini menunjukkaln balhwal ketikal almbalng baltals stres kerjal meningkalt, jalm kerjal 

kalryalwaln jugal mengallalmi peningkaltaln sekitalr 13,2%. Meskipun stres di tempalt kerjal dalpalt berfungsi 

sebalgali motivaltor daln meningkaltkaln fokus sertal upalyal kalryalwaln, stres yalng berlebihaln dalpalt 

berdalmpalk negaltif dengaln menurunkaln produktivitals daln semalngalt kerjal kalryalwaln. Oleh kalrenal itu, 

salngalt penting balgi malnaljemen perusalhalaln untuk menjalgal daln meningkaltkaln almbalng baltals stres di 

tempalt kerjal algalr tidalk meningkalt ke titik yalng dalpalt menyebalbkaln dalmpalk buruk seperti burnout 

daln penurunaln kuallitals kalryalwaln. 

Bebaln kerjal jugal menunjukkaln dalmpalk yalng signifikaln daln positif terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln, dengaln koefisien regresi sekitalr 0,405. Halsil uji t menunjukkaln nilali thitung sebesalr 7,047, 

yalng lebih tinggi dalri nilali ttalbel sebesalr 2,048 dengaln tingkalt signifikalnsi 0,000, yalng lebih rendalh 

dalri 0,05. Ini menunjukkaln balhwal peningkaltaln kinerjal kalryalwaln sebesalr 40,5% bertalnggung jalwalb 

altals penurunaln bebaln kerjal yalng stalbil. Nalmun, meskipun peningkaltaln stres kerjal mungkin dalpalt 

mendorong kalryalwaln untuk bekerjal lebih raljin daln efektif, hall ini jugal perlu dipertimbalngkaln dengaln 

halti-halti untuk mencegalh burnout daln penurunaln kuallitals pekerjalaln. Malnaljemen yalng efisien, 

distribusi tugals yalng seimbalng, daln lingkungaln kerjal yalng kualt salngalt penting untuk memalstikaln 

balhwal stres kerjal tidalk menjaldi bebaln balgi kalryalwaln. 

 

SIMPULALN 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln oleh penulis dalpalt ditalrik simpulaln 

sebalgali berikut:  

1. Secalral palrsiall, seperti stres kerjal daln bebaln kerjal, memiliki dalmpalk signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln di PT. Nipro Indonesial Jalyal. Berdalsalrkaln halsil alnallisis regresi, kedual valrialbel tersebut 

menunjukkaln korelalsi positif dengaln kinerjal kerjal, yalng mengindikalsikaln balhwal peningkaltaln 

stres kerjal daln jalm kerjal memiliki potensi untuk meningkaltkaln kinerjal pekerjal. Nilali almbalng 

untuk stres kerjal aldallalh 3.537 dengaln tingkalt signifikalnsi 0.001. Nilali ini lebih rendalh dalri 0.05, 

yalng menunjukkaln balhwal stres kerjal memiliki dalmpalk signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

Koefisien regresi sebesalr 0.132 menunjukkaln balhwal setialp peningkaltaln dallalm stres kerjal dalpalt 

meningkaltkaln produktivitals pekerjal sebesalr 0.132. 

2. Secalral palrsiall, halsuk nilali thitung untuk kelelalhaln kerjal aldallalh 7.047 dengaln tingkalt signifikalnsi 

0.000, yalng lebih rendalh dalri almbalng baltals 0.05. Koefisien regresi sebesalr 0.405 menunjukkaln 

balhwal setialp peningkaltaln saltu unit dallalm bebaln kerjal dalpalt meningkaltkaln produktivitals pekerjal 

sebesalr 0.405 unit. Pekerjalaln yalng terorgalnisir dengaln balik dalpalt meningkaltkaln efisiensi daln 

produktivitals kalryalwaln. Kalryalwaln dengaln talnggung jalwalb kerjal yalng jelals lebih termotivalsi daln 

berkomitmen untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Nalmun, jikal bebaln kerjal berlebihaln 

daln tidalk reallistis, hall ini dalpalt menyebalbkaln kelelalhaln daln penurunaln kuallitals kerjal. Oleh kalrenal 

itu, malnaljemen kerjal yalng efektif salngalt penting untuk memalstikaln kalryalwaln tetalp produktif daln 

sehalt. 
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